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ANALISIS PENGARUH PELATIHAN-SISTEM OPERASI LINUX
PADA SISWA SMK TERHADAP TINGKAT PENERIMAAN APLIK ASI
OPEN SOURCE MENGGUNAKAN TECNOLOGY ACCEPTANCE
MODEL (TAM)

Heri Smyﬂ u
5] Depmnenhfommm Fakultas Uirmw Komputer, Universitas Bina Darma Palembang
|  herisurovo@mail binadarma.ac id

Abstrak - Fokus dari penelitian v adslah menerapkan metody pelatihan dengan materi pelatihan ristem
" aperasi linux pada siswa SMX. Sistes apevasi yang digunakar dalaw penelition ini adslah Limec Ubnnty (2,04,
Uk mengeishul scjawh mana penparwh pelarihan i terhadap pengguna, moka poda perelitian ini divker
timgkar penerimaan aplikasi opexn sowrve pady pemgpune sivea SMK dengorr sretods Tegnology Accepiance
Mool Husil cvi pewelitian ini mespinsibarihan batmea tinghar peverimaan aplikaxi open seurce poda riwa
SMK masih rendak. Temuan lainees wain adarys pevgaruh pelasian rerhadap motivasi, persepsi kemusigharn,

dan kemampuar, menggunakan aplibasi cpen source

Kata Kunei : Pelaribon, Sistem Cpersand Ubwnte. Techmology Avcemtance Model (TAM)

. 1. PENDAHULUAN
Berdssar lisensi terdapal @ kategon
stibemn  operasi  yaitu  sistem  operesi  berlisensi
fhnhyﬂ)dmsmmupaas\ﬁewwlmyww
dikenal dengan sistem opermsl  amew  ReTe
Penggunaan sistem operasi kategonr parumma etamanya
difalangsn pengguna komputer i Indamesia ss1 iné
masth mendominasi Permasalatben momeul waite
mssih  banvainya penggunaan sisiem  operssi
bedisensi yang tidak legal, misalnys hagll cracking.
Menurt Sari [1], Fads Tshun 2000,
Berdasackan data tahunan yang dibasar internatiocs!
1 Data Corporation (IDC) Indonesia berade di urres ke
11 dari 31 negara dengan tingkat pembkan sebesar
. 87 persen. Duta dari tahun ke whin semakin
meningkat untk pembajakan sofrware & Indoaesia,
Business Software Alliance (BSA) mecilis kembali
. data statistlk tetbaru Pada mhun 2012 remang negan
negara pembajk software terbapvak di dunia, dan
Indonesia mesuk dalam urutan ke 7 egara pembaiak
tebesar.
Pengyunaan sistem operasi vang tidak fegal
_,,r.h‘ihmum dkan  menururdan  produktifites
embang software di mass depum Sobusimya
dengan menggunaken sisem operasi apew
_M Limix Ubuntu sebagai saish satu simem
_npm.u opan source  sudah  membuolzioss
Mpuamﬁ bersanding dengin simBm operRE
Bedisensi laimnya. Pendidkan mebthd  pelathban
L ldllah salab  satu  solusi  dulam  membantu
myetwtuukm pengetahuan  BetvEng pengpunain
_ sigem Operasi open somwce,  (wemn uiama dan
peelitian ini adalah mengukur pengoun pelatiban
W&punmpﬂmmnnaplmwmmw
siswa SMK menggunakan Tecwsingy Accepromce
Afodel (TAM).

2. METODOLOGI

Tahapan sistematik pada peaslitian ini, disagi
kedatam smpat tahapen utama yaitu Tahap Pesimpan;
Tzhap Pelatihan; Takap Pengumpulan dan Amalisis
Daia: Tabap Penyelesaian. Selsnjutnya tahispan
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Gamiber 1. Disgram Aktivitas Metodslogi Penelition

2.1. Taksp Perstapan

Tahap ini merupakan tahap awal dari poeses
penelitian. Pada tshap ini dilakukan beberapa proses
dlantarasya,  idenufikasi  permasalahan  objek
penelivian, kemudian dilakukan stedi lapangan dan
studi kepustakaan terhadap objek penelitian. dan
identifikssi variable penelitian,

Pelatiuan

Peiatihan  sebegai  suatu  Kegiatan  sang
bermaksud untuk memperbaiki dan mengembangikan
sikap, timgkah laku, kelerampilan, dan pengetabman
darl pessma sesual dengan Keinginan Orgarisssi.
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Dengan demikian, pelatihan yang dimaksudkan adalah
pelatihan dalam pengertian yang luas, tidak terbatas
hanya untuk mengembangkan keterampilan semata-
mata. Pelatihan juga didefinisikan sebagai serangkaian
aktifitas yang dirancang untuk meningkatkan
keahlian-keahlian, pengetahuan pengalaman atau
perubshan sikap seseorang. Sementara Menurut
Mathis, Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-
orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu
mencapai tujuan organisasi. Pelatihan dapat dipandang
secara sempit maupun luas. Secara terbatas, pelatihan
menyediakan para pegawai dengan pengetahuan yang
spesifik dan dapat diketahui serta keterampilan yang
digunakan dalam pekerjaan mereka saat ini.

b. Sistem Operasi Open Source Linux Ubuntu

Perangkat lunak sumber terbuka (Inggris:
open source software) adalah jenis perangkat lunak
yang kode sumber-nya terbuka untuk dipelajari,
diubah, ditingkatkan dan disebarluaskan. Karena sifat
ini, umumnya pengembangannya dilakukan oleh satu
paguyuban terbuka yang bertujuan mengembangkan
perangkat lunak bersangkutan. Anggota-anggota
paguyuban itu seringkali sukarela tapi bisa juga
pegawai suatu perusahaan yang dibayar untuk
membantu pengembangan perangkat lunak itu. Produk
perangkat lunak yang dihasilkan ini biasanya bersifat
bebas dengan tetap menganut kaidah dan etika
tertentu.

Ubuntu (u'buntu:/) merupakan salah satu
distribusi Linux yang berbasiskan Debian dan
didistribusikan sebagai perangkat lunak bebas. Nama
Ubuntu berasal dari filosofi dari Afrika Selatan yang
berarti "kemanusiaan kepada sesama". Ubuntu
dirancang untuk kepentingan penggunaan pribadi,
narhun versi server Ubuntu juga tersedia, dan telah
dipakai secara luas.

Proyek Ubuntu resmi disponsori oleh
Canonical Ltd. yang merupakan sebuah perusahaan
yang dimiliki oleh pengusaha Afrika Selatan Mark
Shuttleworth. Tujuan dari distribusi Linux Ubuntu
adalah membawa semangat yang terkandung di dalam
filosofi Ubuntu ke dalam dunia perangkat lunak.

“. Ubuntu adalah sistem operasi lengkap berbasis Linux,

tersedia secara bebas, dan mempunyai dukungan baik
yang berasal dari komunitas maupun tenaga ahli
profesional.

¢. Kondisi Ketersediaan Aplikasi Sistem Operasi
Seperti halnya penerapan aplikasi sistem
lainya dalam komputer, penerapan aplikasi sistem
operasi juga memerlukan 2 komponen, yaitu : (1)
Komponen Fisik, dan (2) Komponen Logik.
Komponen fisik adalah infrastruktur teknologi yang
meliputi perangkat keras komputer, sedangkan
komponen logic adalah infrastruktur, teknologi
pendukung yang berkaitan dengan perangkat lunak
seperti, berupa software Sistem Operasi. Dua aspek
komponen tersebut umumnya saat ini sudah mudah
dijangkau oleh pengguna namun kemampuan

pengguna  dari  memulai  instalasi  hingga
mengoperasikannya biasanya masih memerlukan
pelatihan lebih lanjut.

d. Motivasi

Maslow [6] menunjukkannya lima tingkat
kebutuhan yang dikenal dengan sebutan Hirarki
Kebutuhan Maslow. Lima tingkatan itu dimulai dari
fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, dan
aktualisasi diri. Secara umum teori hirarki kebutuhan
membahas mengenai motivasi yang didasarkan oleh
tingkatan Kkebutuhan manusia. Lima tingkatan
kebutuhan berdasarkan teori maslow dapat dijabarkan
sebagai berikut ini : (1) Tingkatan kebutuhan dasar,
(2) Tingkatan kebutuhan akan rasa aman, (3)
Tingkatan kebutuhan untuk memiliki dan mencintai,
(4) Tingkatan kebutuhan akan harga diri, dan (5)
Tingkatan kebutuhan untuk aktualisasi diri.

e. Kemampuan Menggunakan Sistem Operasi Open
Source

Penelitian sebelum telah menemukan bahwa computer
self-efficacy memiliki pengaruh positif pada kemauan
untuk menggunakan komputer secara umum [2].
Mekanisme melalui computer self-efficacy yang akan
mempengaruhi perilaku penggunaan melalui TAM
dapat lebih dipahami dengan argument. Dia mencatat
bahwa ada dua jenis kontrol faktor-faktor yang
diusulkan oleh Ajzen (1985) dalam model inrention-
behaviour. Salah satunya adalah faktor internal yang
meliputi ketrampilan (skill) dan kontrol diri (will
power) . Hal lainnya adalah faktor kontrol internal
(external control factors), yang meliputi waktu,
kesempatan, dan kerjasama dengan yang lain.
Sedangkan  faktor  kontrol  eksternal  tidak
dipertimbangkan secara eksplisit dalam TAM, akibat
faktor internal, seperti keterampilan computer
didapatkan dari variabel persepsi kemudahan
penggunaan. Diharapkan computer self-efficacy akan
mempengaruhi niat melalui persepsi kemudahan
penggunaan. Para peneliti ilmu perpustakaan dan
informasi juga mengakui kemungkinan pengaruh
kemampuan komputer (computer literacy) pada
peningkatan penggunaan sistem informasi [2], tetapi
ini dalam penelitian empiris yang terbatas.

f. Persepsi Kegunaan

Menurut Davis [2], definisi dari persepsi kegunaan
adalah "Tingkat dimana seorang individu percaya
bahwa menggunakan sistem akan memberikan
kontribusi untuk mencapai tujuan tertentu". Sesuai
dengan literatur tentang kegunaan sistem informasi
yang ddikemukan Davis, dalam penelitian ini
diusulkan bahwa peningkatan kegunaan yang positif
berhubungan dengan sikap terhadap  sebuah
perpustakaan digital. Ada juga beberapa bukti awal
bahwa kegunaan lebih mengarah pada penggunaan
perpustakaan digital.

M_
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iz Persepsi Kemudahan
: Persepsi kemudahan penggunaan _
didefiniskan sebagai "tingkat dimana seseorang

percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan

bebas dari usaha” [2], yang mencerminkan bahwa

usaha merupakan sumber daya yang terbatas bagi

seseorang yang akan mengalokasikan untuk berbagai

i::egiatan. Yang paling penting bagi pengguna adalah

jumlah usaha yang dia keluarkan untuk dikeluarkan

dalam menggunakan suatu sistem. Segala sesuatu

yang sama, sistem yang mudah digunakan akan

meningkatkan niat untuk menggunakan sebagai

kebalikan dari suatu sistem yang lebih mudah

digunakan [2].

Motivasi dari penggunaan dan
pengembangan open source software beraneka ragam,
mulai dari filosofi dan alasan etika sampai pada
masalah praktis. Biasanya, keuntungan yang dirasa
pertama dari model open source adalah fakta bahwa
ketersediaan open source diciptakan secara gratis atau
dengan biaya yang rendah.

h. Sikap Kearah Penggunaan

Attitude  Toward Using dalam TAM
dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan
sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan
sebagai akibat dari bilamana seorang menggunakan
suatu teknologi dalam pekerjaannya [2]. Peneliti lain
menyatakan bahwa faktor sikap (astifude) sebagai
salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku
individual. Sikap seseorang terdiri atas unsur
kognitif/cara pandang (cognitive), afektif (affective),
dan komponen-komponen yang berkaitan dengan
perilaku (behavioral componenis).

i. Penggunaan Nyata

Actual System Usage adalah kondisi nyata
penggunaan sistem. Dikonsepkan dalam bentuk
pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu
penggunaan teknologi (Davis, 1989: 322) Seseorang
akan puas menggunakan system jika mereka meyakini
bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan akan
meningkatkan produktifitas mereka, yang tercermin
dari kondisi nyata penggunaan.

2.2. Tahap Pengumpulan Data

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
pengguna sistem operasi wbuntu siswa SMK yang
telah diberikan pelatihan sebelumnya. Untuk mencari
total sampel digunakan formula Slevin. Penelitian ini
dengan suervei, yaitu dengan penyebaran kuesioner
sejumlah 120 kuesioner tetapi kuesioner yang kembali
hanya 105 dan yang dinyatakan valid hanya sebanyak
101 kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan
pada penelitian ini adalah skala /ikert dimana bobot
tiap pernyataan terwakili dari angka 1 Sampai dengan
5, dimana angka 1 berati sangat tidak setuju, 2 adalah
tidak setuju, 3 adalah cukup setuju, 4 adalah setuju,
dan 5 adalah sangat setuju.

o
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2.3. Talap Analisis Data

Model dasar yang digunakan pada
penelitian ini adalah Technology Acceptance Model
(TAM). Model dasar tersebut selanjutnya
disesuaikan dengan kondisi terkini dari objek
penelitian berdasarkan dari hasil pengamatan pada
tahap studi lapangan dan juga mengadopsi model
pada penelitian terdahulu yang didapatkan dari hasil
pengamatan pada tahap studi kepustakaan.

Gambar 2. Model Penelitian dengan TAM

Berdasarkan model penelitian diatas maka dapat
disusun hipotesis sebagai berikut :

Mengikuti Pelatihan akan berdampak secara
signifikan terhadap Kemampuan
Menggunakan Aplikasi

Mengikuti Pelatihan akan memiliki dampak

yang signifikan terhadap Motivasi Pengguna

untuk mengaplikasikan open source

Mengikuti Pelatihan akan berdampak secara

sigifikan terhadap Persepsi Kemudahan dari

pengoperasian open source.

Kondisi Ketersediaan Aplikasi Open Source

berpengaruh  secara  signifikan . terhadap

Motivasi Pengguna aplikasi open source

Persepsi Kemudahan terhadap aplikasi open

source secara signifikan berpengaruh terhadap

Persepsi Kegunaan dari aplikasi open source

Persepsi Kegunaan pada aplikasi open source

secara signifikan berpengaruh terhadap Sikap

Kearah Penggunaan

Persepsi Kegunaan pada aplikasi open source

secara  signifikan  berpengaruh  terhadap

Penggunaan Nyata dari aplikasi open source

Adanya Sikap Kearah Penggunaan pada

aplikasi open source secara signifikan

berpengaruh terhadap Penggunaan Nyata
aplikasi open source :

Sedangkan langkah-langkah analisis yang diterapkan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan analisis deskriptif terhadap kuesioner
untuk  mengetahui  deskripsi  karakteristik
responden.

2. Spesifikasi Model, untuk mendefinisikan variabel
laten pada model penelitian, menentukan model
pengukuran dan model struktural, dengan analisis
faktor konfirmatori. y

Hl:

H2:

H3:

H4:

HS5:

Hé:

H7:

HS8:
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3. Mengkonstruksi diagram path untuk membangun
model struktural berdasarkan teori yang ada

4. Mengevaluasi goodness of fit model pengukuran
dan model struktural

5. Memodifikasi model yang tidak memenuhi kese-
suaian mode! berdasarkan kriteria fit.

2.4. Tahap Penyelesaian

Pada tahap ini akan dilakukan interpretasi
terhadap hasil analisis atau temuan pada tahap analisis
yang akan menjelaskan faktor yang mempengaruhi
tingkat penerimaan aplikasi sistem operasi open
source. Dari haril interprestasi tersebut akan disusun
sebuah rekomendasi bagi SMK dalam upaya
meningkatkan pengetahuan siswa dalam penggunaan
sistem operasi alternatif.

5. ANALISIS DATA
5.1. Statistik Deskriptif .

Dari analisa statistif deskriptif diketahui
bahwa pengguna sistem operasi open source siswa
SMK memiliki frekuensi rata-rata 2-5 jam per hari dan
mayoritas pengguna saat ini sudah jarang dan sangat
jarang menggunakan sistem operasi linux, seperti yang
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Data

Frekuensi
Penggunaan Perse . Persen
Sistem Operasi  ntase Erwlcwensl tase
Open Source
Sangat Jarang 17,9 <2 Jam/ 5.9%
: % hari
Jarang 46,6 2Jam/hari  20,8%
%
Cukup Sering 35,5 SJam/hari  45,6%
» %
Sering 0 8 Jam/hari = 25,7%
Sangat Sering 0 >10 Jam / 1,9%
hari

5.2. Model Pengukuran Konstruk Eksogen
Berikut ini adalah model pengukuran dari masing
« variabel laten eksogen yaitu:
* = Konstruk Eksogen Pelatihan

« Konstruk Eksogen Kondisi Ketersediaan Aplikasi

Open Source

Dari persamaan model pengukuran variabel eksogen
tersebut dapat dituliskan dalam notasi matematika
hybrid SEM sebagai berikut ini :

X=AE+S
5.3, Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk
Eksogen
Berdasarkan pada Tabel 2 di atas

menunjukkan bahwa delapan kriteria yang digunakan
untuk menilai kelayakan model semua kriteria
menunjukkan hasil yang baik, atau sesuai dengan
rekomendasi, sehingga dapat dikatakan analisis faktor
konfirmatori bisa diterima.

Tabel 2. Gooedness of Fit Index Analisis Faktor
+Konfirmatori Konstruk Eksogen Kriteria
Nilai Hasil
Cut—  Perhitun Keterangan
Off gan
Chi - Dihara 6,151 ZxS adalah 15.507
Square  pkan
kecil =tabel dengan df
hitung (6,151) <
;CZ(ISSO?J = Baik
tabel
Signific > 0,05 0,630 Baik
ance
RMSE <0,08 0,000 Baik
A
GFI >0,90 0,980 Baik
AGFI  >0,90 0,948 4 Baik
CMIN/  <2,00 0,769 Baik
DF
TLI >0,95 1,029 Baik
CFI > 0,95 1,000 Baik

5.4. Model Pengukuran Konstruk Endogen
Berikut ini adalah model pengukuran dari
masing variabel laten endogen yaitu:
» Konstruk Endogen Motivasi
« Konstruk Endogen Kemampuan Menggunakan
Sistem Operasi Linux(KMSO)
« Konstruk Endogen Persepsi Kemudahan
» Konstruk Endogen Persepsi Kegunaan
« Konstruk Endogen Sikap Kearah Penggunaan
« Konstruk Endogen Penggunaan Nyata
Dari persamaan model pengukuran variabel eksogen
tersebut dapat dituliskan dalam notasi matematika
hybrid SEM sebagai berikut ini:
Y= Ayn +g
5.5. Analisis Faktor
Endogen
Delapan kriteria yang digunakan untuk
menilai layak atau tidaknya suatu model ternyata
enam kriteria dinyatakan kurang baik. Hal ini dapat
dikatakan bahwa analisis faktor konfirmatori belum
dapat diterima.. Agar nilai probabiltas error (prob) >
0,05 maka dilakukan modifikasi indeks sesuai.

Konfirmatori Konstruk

Tabel 3. Goodness of Fit Index Analisis Faktor
Konfirmatori Konstruk Endogen Kriteria

Nilai Hasil
Cut—  Perhit Keterangan
Off  ungan
Chi — Square Dihara  182,1 ¥120adzalah 146,57 2
pkan 07" tabel dengan df =
kecil yhitung  (182,107)
>7(146,57) o -
kurang baik tabel
Significance >0,05 0,000  Kurang Baik
RMSEA < 0,08 0,072 Baik
GFI > 0,90 0,835 Kurang Baik
AGFI > 0,90 0,764  Kurang Baik
CMIN/DF <2,00 1,518  Baik

A4
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6.1. Kesimpulan

Dari delapan hipotesis yang ada dalam
penelitian ini, sebanyak empat hipotesis diterima dan
empat ditolak. Keempat hipotesis yang diterima yaitu
pengaruh pelatihan terhadap motivasi, persepsi
kemudahan, dan kemampuan menggunakan atau
mengoperasikan sistem operasi open source. Hipotesis
vang diterima lainnya yaitu pengaruh Kondisi
Ketersediaan Aplikasi Sistem Open Source. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa empat faktor dalam model
penerimaan teknologi atau TAM yang diterima.

Meskipun demikian terdapat empat hipotesis
lainya yang ditolak yaitu pengaruh persepsi kemudhan
terhadap persepsi kegunaan, persepsi kegunaan
terhadap sikap kearah pengguaan, persepsi kegunaan
terhadp penggunaan nyata dan sikap kearah pengguna
terhadap penggunaan nyata. Hal ini menunjuikan
masih rendahnya  tingkat penerimaan teknologi
aplikasi open source oleh pengguna yaitu siswa SMK.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pelatihan dan motivasi, merupakan faktor yang
signifikan mempengaruhi penerimaan dari aplikasi
open source pada siswa SMK.

6.2. Rekomendasi

Hasil penelitian yang mengindikasikan
rendahnya tingkat penerimaan aplikasi open source
pada siswa SMK, oleh karena itu pihak-pihak atau
institusi terkait (Sekolah atau Lembaga Pendidikan
Tinggi) perlu membuat atau menyusun sebuah strategi
untuf dapat meningkatkan penerimaan aplikasi ini,
misalnya dengan memperbanyak pelatihan-pelatihan.
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TLL >0,95 0918 Kurang Baik
CFI > 0,95 0,936 Kurang Baik
5.6, Evaluasi Model Struktural
Setelah  dilakukan  pengujian  model

persamaan terhadap konstruk eksogen (Kondisi
‘ketersediaan aplikasi Open Source), dan konstruk
endogen (kemampuan menggunakan open source,
motivasi pengguna, persepsi_ kegunaan, persepsi
kemudahan, sikap kearah penggunazn, dan
penggunaan nyata), maka selanjumya dilakukan
pengujian terhadap model struktural, seperti yang
terlihat pada tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6. Goed) of Fit Indeks
Goodness ¢y off  Hasil
of Fit sl Model Keterangan
Index
Chi Diharapka 253,54 228 adalah
Square n kecil 264,224 1
tabel dengan
df=
yhitung
(253,536)
<)((264.224)22
= sudah fit
tabel
Prob >0,05 0,118 baik
GFI =>0,90 0,829 Kurang baik
AGFI >0,90 0,774 Kurang baik
TL1 >0,95 0,972 baik
LCFI =095 0,977 baik
‘RMSEA <0.08 0,034 baik

6. PEMBAHASAN HASIL DAN KESIMPULAN
’ Hipotesis dapat dirumuskan berdasarkan

jumlah hubungan antara variabel independen dan
dependen yang ada pada model struktural dan sebagai
dasar pengambilan keputusan adalah dengan melihat
Gambar 3 dan Tabel 1 pada kolom P (probability),
yaitu:

« Jika p > 0,05 maka HO ditolak (tidak ada

hubungan)
» Jika p < 0,05 maka HO diterima (ada hubungan)

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis

H Variabel Koefi pro Si Ketera
_ip sien b g ngan
H Pelatihan>KM -0,18 0,0 < Signifi
1 ASO e 13 0. kan
05
H Pelatihan 036 00 < Signifi
2 —Motivasi 04 0. kan
Pengguna 05
H Pelatihan 023 00 < Signifi
3 —Persepsi 18 0. kan
Kemudahan 05
H KKAOS 0,493 ** < Signifi
4 Motivasi * 0. kan
Pengguna 05
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H Persepsi Kemu- 0,087 0,5 < Tidak
5 dahan—sPersep 02 0. Signifi
si Kegunaan 05 kan
H Persepsi Kegu- 0,115 0,2 < Tidak
6  naan—SKP 04 0. Signifi
05  Kkan
H Persepsi 0,162 0,1 < Tidak
7  Kegunaan—Pe 07 0. Signifi
nggunaan 05 kan
Nyata
H SKP—Peng- -0,03 08 < Tidak
8  gunaan Nyata 19 0. Signifi
05 kan

Mengikuti pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap motivasi pengguna dalam .menggunakan
aplikasi open source. Levasan? [5] melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efek dari
mengikuti pelatihan pada motivasi. Hasil dari
penelitian tersebut menyatakan bahwa mengikuti
pelatihan berdampak signifikan terhadap peningkatan
motivasi. Hal tersebut dikarenakan proses pelatihan
dan pengembangan mampu mendorong atau
meningkatkan motivasi dan mengarahkan terciptanya
kreatifitas.

Motivasi pengguna dalam menggunakan
apiikasi open source berpengaruh signifikan terhadap
persepsi kegunaan dari aplikasi open source. Hasil
temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu.
Menurut Sanchez dan Hueros adanya hubungan yang
signifikan terhadap persepsi kemudahan, persepsi
kegunaan {13].

Persepsi kegunaan dari aplikasi open source
tidak selalu berpengaruh terhadap penggunaan nyata
dari aplikasi open source. Temuan ini tidak konsisten
dengan penelitian terdahulu, menurut Dayis [2]
menyatakan bahwa persepsi kegunaan mempunyai
hubungan yang lebih kuat dan konsisten  dengan
penerimaan teknologi informasi dibandingkan dengan
variabel lain. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Igbaria [3] juga menemukan hal yang sama, bahwa
adanya hubungan antara persepsi kegunaan dengan
penggunaan nyata dari sistem informasi. Sesuai
dengan TAM persepsi kegunaan dipengaruhi oleh
persepsi kemudahan, karena semakin mudah suatu
sistem digunakan maka sistem tersebut dirasakan
semakin bermanfaat. Karena adanya hubungan yang
saling berkaitan antara perspsi kemudahan terhadap
persepsi kegunaan dan persepsi kegunaan terhadap
penggunaan nyata, maka dapat disimpulkan jika tidak
terjadi hubungan yang signifikan antara persepsi
kemudahan terhadap persepsi kegunaan, maka tidak
juga akan ada hubungan juga persepsi kegunaan
terhadap penggunaan nyata dari aplikasi open source.
Hal ini menandakan rendahnya penerimaan teknologi
aplikasi open source pada siswa SMK.



